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ABSTRAK

Dwi Wandari PN, 1205934/2012. “Upaya Guru Sejarah dalam Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran Sejarah Sesuai Tuntutan Kurikulum 2013 di
SMA Negeri 2 Kerinci . SKkripsi : Jurusan Sejarah, Universitas
Negeri Padang, 2018.

Perubahan kurikulum pada mata pelajaran sejarah di SMAN 2 Kerinci dari
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi Kurikulum 2013 membuat
strategi pembelajaran sejarah menjadi berbeda. Karena dalam Kurikulum 2013
menggunakan pendekatan saintific guru dituntut untuk bisa membuat peserta didik
menjadi lebih aktif. Berdasarkan hasil observasi di SMAN 2 Kerinci pada tahun 2017
ditemukan adanya fenomena yang berbeda dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Nina Wahyuni pada tahun 2016. Dimana terlihat adanya peningkatan kualitas dalam
pelaksanaan pembelajaran sejarah. Peneliti melihat kegiatan pembelajaran sejarah diikuti
dengan antusias oleh siswa sebab guru sejarah di SMA ini menggunakan metode dan model
yang bervariasi dalam mengajar sehingga siswa menjadi lebih aktif serta antusias untuk
belajar sejarah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya guru sejarah untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah sesuai tuntutan kurikulum 2013.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif. Objek penelitian adalah guru sejarah dan siswa kelas X SMA
Negeri 2 Kerinci. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan
studi dokumen. Sedangkan teknik analisis yaitu model interaktif yang meliputi
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Temuan penelitian diketahui bahwa terdapat berbagai upaya yang dilakukan
guru sejarah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah sesuai dengan
tuntutan Kurikulum 2013. Pertama upaya guru dalam pengelolaan PBM yaitu
dengan melakukan pengelolaan kelas, mempersiapkan materi pelajaran,
menggunakan model dan media pembelajaran yang bervariasi serta melakukan
interaksi yang baik dengan siswa. Kedua Upaya yang dilakukan guru untuk
meningkatkan pengetahuan tentang Kurikulum 2013 yaitu dengan mengikuti
seminar dan diklat, mengikuti kelompok profesi (MGMP) sejarah, mengadakan
studi komperatif serta berupaya agar berhasil dalam Uji Kompetensi Guru (UKG).

Kata Kunci :Kualitas Pembelajaran Sejarah, Upaya Guru, Kurikulum 2013.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran sangat ditentukan oleh
tinggi rendahnya kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran
dipengaruhi oleh ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran, aktivitas
serta kreativitas guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. Kegiatan
belajar mengajar akan berkualitas apabila didukung oleh guru yang
profesional memiliki kompetensi profesional, pendagogik, kepribadian,
dan sosial (UU Guru dan Dosen pasal 10).

Kualitas pembelajaran adalah ukuran yang menunjukkan seberapa
tinggi kualitas interaksi guru dengan siswa dalam proses pembelajaran
dalam rangka pencapaian tujuan tertentu kegiatan belajar mengajar
tersebut dilaksanakan dalam suasana tertentu dengan dukungan sarana dan
prasarana pembelajaran tertentu pula. Oleh karena itu, keberhasilan proses
pembelajaran sangat tergantung pada: Guru, siswa, sarana pembelajaran,
lingkungan kelas, dan budaya kelas semua indikator tersebut harus saling
mendukung dalam sebuah sistem kegiatan pembelajaran berkualitas.

Komponen pendidikan yang berperan besar dan strategis dalam
usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang
pembangunan adalah guru. Gurulah yang berada dibarisan terdepan dalam
pelaksanaan pendidikan. Guru sebagai tenaga pendidik harus berperan

secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional



sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. Dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru

dan Dosen pasal 1 ayat 1 dinyatakan :

“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utamanya
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
usia dini, sekolah dasar, sekolah menegah pertama dan
lanjutan”

Guru merupakan faktor penting yang besar pengaruhnya, bahkan
sangat menentukan berhasil tidaknya siswa dalam belajar. Tugas guru tidak
hanya menyampaikan informasi kepada siswa, tetapi harus kreatif
memberikan layanan dan kemudahan belajar (facilitate learning) kepada
seluruh peserta didik, agar mereka dapat belajar dalam suasana yang
menyenangkan, gembira, penuh semangat, tidak cemas, dan berani
mengemukakan pendapat secara terbuka merupakan modal dasar bagi
peserta didik untuk tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang siap

beradaptasi, menghadapi berbagai kemungkinan dan memasuki era

globalisasi yang penuh berbagai tantangan (Mulyasa, 2014:41-42).

Selain peningkatan profesional guru usaha yang dilakukan oleh
pemerintah yaitu melakukan penyempurnaan kurikulum. Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) diberlakukan dari tahun 2006/ 2007
diganti menjadi kurikulum 2013 mulai diberlakukan tahun 2013.
Kurikulum pada dasarnya merupakan suatu sistem, artinya kurikulum

tersebut merupakan suatu kesatuan atau totalitas yang terdiri dari beberapa



komponen, dimana antara komponen satu dengan komponen lainnya saling
berhubungan dan saling mempengaruhi dalam rangka mencapai tujuan.
Komponen-komponen kurikulum tersebut, yaitu tujuan, isi/materi, strategi

pembelajaran, dan evaluasi.

Kurikulm 2013 merupakan tindak lanjut dari Kurikulum Tingkat
Satuan Pembelajaran (KTSP) yang sebelumnya Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) yang pernah diuji cobakan pada tahun 2004. KBK atau
(Competency Based Curriculum) dijadikan acuan dan pedoman bagi
pelaksanaan pendidikan dalam mengembangkan kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu, sebagaimana amanat UU 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada penjelasan pasal 35,
di mana kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan
yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan
standar nasional yang telah disepakati. Paparan ini merupakan bagian dari
uji publik Kurikulum 2013, yang diharapkan dapat menjaring pendapat dan
masukan dari masyarakat. Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan
kompetensi lahir sebagai jawaban terhadap kurikulum KTSP yang menuai
berbagai kritikan, serta sesuai dengan perkembangan kebutuhan dan dunia

kerja.

Kurikulum 2013 merupakan salah satu upaya pemerintah untuk
mencapai keunggulan masyarakat bangsa dalam penguasaan ilmu dan
teknologi seperti yang digariskan dalam haluan negara. Serta menghasilkan

insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, afektif, melalui penguatan



sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi.

Perubahan dan implementasi kurikulum 2013 harus diantisipasi dan
dipahami oleh berbagai pihak, karena kurikulum sebagai rancangan
pembelajaran memiliki kedudukan yang sangat strategis dalam keseluruhan
kegiatan pembelajaran, yang akan menentukan proses dan hasil pendidikan.
Sekolah sebagai pelaksana pendidikan, baik kepala sekolah, guru maupun
peserta didik sangat berkepentingan dan akan terkena dampaknya secara

langsung dari setiap perubahan kurikulum (Mulyasa, 2006: 4).

Menurut Mulyasa (2013:41-42) dalam kurikulum 2013 kompetensi
guru sangat dituntut dan guru harus mempunyai kreativitas dalam
pembelajaran karena kedua aspek ini menentukan keberhasilan peserta
didik dalam pembelajaran. Menurut kurikulum 2013 siswa diposisikan
sebagai subjek didik, bukan sebagai objek didik, dimana dalam proses
pembelajaran siswa mampu bereksplorasi untuk membentuk kompetensi
dan menggali berbagai potensi dan kebenaran secara ilmiah. Maka guru
harus mempunyai kreativitas dalam proses pembelajaran supaya guru

mampu menjadi fasilitator, motivator dan mitra belajar bagi peserta didik.

Pengembangan Kurikulum 2013 juga menekankan penyempurnaan
pola pikir, penguatan tata kelola kurikulum, pendalaman dan perluasan
materi, penguatan proses pembelajaran, dan penyesuaian beban belajar agar
dapat menjamin kesesuaian antara apa yang diinginkan dengan apa yang

dihasilkan (Anonim, 2013). Pendekatan scientific menjadi salah satu



perubahan dan komponen penting dalam proses pembelajaran Kurikulum
2013. Dalam proses pembelajaran dengan tahapan-tahapan keilmuan yang

jelas dan tersistem.

Tahap-tahap tersebut dimulai dari mengamati, menanya, mencoba,
menalar, dan mengembangkan jejaring atau komunikasi. Kelebihan
Kurikulum 2013 tahapan-tahapan pendekatan scientific ini tidak hanya ada
pada desain Kurikulumnya tetapi juga sampai di depan, karena dalam RPP
sudah dirancang untuk melaksanakan tahapan-tahapan tersebut. Dalam
konteks mata pelajaran sejarah, pada Kurikulum 2013 di organisasi isi juga
terdapat inovasi dan perubahan yang boleh dikatakan spektakuler, yaitu
mapel (mata pelajaran) Sejarah Indonesia sebagai mapel wajib untuk sekolah
menengah, baitk SMA/MA maupun SMK/MAK ada mapel Sejarah sebagai

salah satu mapel pada peminatan ilmu-ilmu Sosial.

Menurut Heri Susanto (2014), tujuan pembelajaran berhubungan erat
dengan tujuan kurikulum pendidikan sejarah, selanjutnya tujuan
pembelajaran harus mengacu pada kompetensi dasar yang ingin dicapai
dalam pembelajaran. Perubahan kurikulum dari Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) menjadi Kurikulum 2013 tentu membuat strategi
mengajar pelajaran sejarah menjadi berbeda. Dalam pembelajaran sejarah,
mata pelajaran sejarah bukan bertujuan untuk memenuhi ingatan para siswa
dengan berbagai fakta dan materi yang harus dihafalnya, melainkan dengan
melalui kegiatan belajar yang bermakna yang mengacu pada pembelajaran

untuk membina mental yang sadar akan tanggung jawab terhadap dirinya



sendiri dan kewajiban kepada masyarakat, bangsa dan negara, Nursid
Sumaatmaja (1982: 21). Dalam hal ini berarti bahwa pembelajaran sejarah
merupakan upaya menerapkan teori, konsep, prinsip ilmu sosial secara

nyata yang terjadi di masyarakat.

Penjabaran diatas senada dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Nina Wahyuni pada tahun 2016 dengan judul Pembelajaran Sejarah di
Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Kerinci, penelitian ini ingin melihat
bagaimana awal penerapan Kurikulum 2013 pada mata pelajaran sejarah di
SMA Negeri 2 Kerinci. Dari hasil penelitiannya diketahui bahwa guru
sejarah belum sepenuhnya melakukan tahapan pembelajaran sejarah sesuai
dengan tuntutan kurikulum 2013 sebab ada langkah-langkah yang tidak
dilakukan oleh guru salah satunya yaitu menyampaikan tujuan
pembelajaran, selain itu guru juga belum menggunakan media serta model
pembelajaran yang bervariasi dan juga tidak terlalu banyak menggunakan

berbagai referensi sumber untuk merangkum dan membuat materi ajar.

Sedangkan siswa juga tidak begitu aktif untuk mengikuti pembelajaran
sejarah. Mereka merasa bosan dengan metode ceramah konvensional yang
masih diterapkan oleh guru. Karena menurut mereka pembelajaran sejarah
tidak menarik, hal ini disebabkan tidak ada persiapan dari guru sebelum
melaksanakan  proses pembelajaran.  ketidaksiapan guru  dalam
melaksanakan kurikulum 2013 pada mapel sejarah dikarenakan para guru
tidak dibekali pengetahuan yang cukup terkait cara penerapan kurikulum

2013 yang baik dan benar. Selain itu, juga belum terlihat adanya upaya para



guru mata pelajaran sejarah khususnya dalam mengoptimalkan penerapan
kurikulum 2013. Hal tersebut berdampak pada tidak tercapainya kualitas

pembelajaran sejarah sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013.

Berdasarkan wuraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
pelaksanaan kurikulum 2013 masih memiliki beberapa kendala terutama
mengenai kesiapan guru, infrastruktur yang belum memadai dan kondisi
lain yang menghambat pencapaian kurikulum 2013 sehingga dalam
penerapan kurikulum 2013 masih banyak guru yang mengalami
kesulitan.Sedangkan guru dituntut agar dapat mendorong siswa untuk aktif,
kreatif, dan inovatif secara menyeluruh dalam pembelajaran yang saintifik.
Dengan kondisi seperti itu maka guru perlu menyiapkan strategi
pembelajaran khusus agar bisa mencapai kualitas pembelajatran sejarah

sesuai kurikulum 2013 secara lebih optimal.

Berdasarkan hasil observasi pada tahun 2017 ditemukan adanya
fenomena yang berbeda dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nina
Wahyuni. Dimana terlihat adanya peningkatan dalam pelaksanaan
pembelajaran sejarah di SMA Negeri 2 Kerinci. Peneliti melihat kegiatan
pembelajaran sejarah diikuti dengan antusias oleh siswa sebab guru sejarah
di SMA ini menggunakan metode dan model yang bervariasi dalam
mengajar, guru sejarah yang menggunakan media pembelajaran yang unik.
Seperti menggunakan media pelajaran yang bervariasi, mengadakan kuis
mingguan, bahkan ada beberapa materi pelajaran yang langsung dipelajari

di lapangan, contohnya guru mata pelajaran sejarah ini mengajak siswa



untuk melakukakan karyawisata ke situs bersejarah yang ada di kerinci,
tentunya dengan menggunakan metode seperti ini dapat meingkatkan minat

belajar siwa. Mereka tidak selalu menggunakan metode ceramah.

Selanjutnya peneliti melakukan studi pendahuluan dengan cara
mewawancarai salah satu siswa yang cukup berprestasi di kelas X IIS 2.

Adapun wawancara tersebut terhadap inisial AB mengatakan bahwa:

“Saya dulu kurang suka dengan mata pelajaran Sejarah
tapi setelah diajarkan oleh buk VL (inisial nama) saya
cukup antusias untuk belajar sejarah, sebab buk VL
membuat proses belajar begitu menarik dan tidak
membosankan, meskipun kami sering diberi latihan tapi
kami tidak mengeluh seperti sebelumnya karena kami
telah mengerti materinya. Dan juga kami dulu pernah
diajak pak FAM (inisial nama) dan buk VL jalan-jalan ke
objek wisata bersejarah dan itu sangat menyenangkan,saat
itu sesuai dengan materi pelajaran kami yaitu sejarah
masuk dan berkembangnya agama Islam di Indonesia”

Peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa lainnya yaitu
siswa kelas MIA 2. Adapun wawancara tersebut terhadap inisial DN
mengatakan bahwa :

“Saya sekarang lebih suka belajar sejarah sebab cara
mengajar guru tidak membuat bosan. Proses belajarpun
tidak begitu serius dan formal kami sering juga bercanda.
Buk VL sering mengadakan kuis sebelum memulai
pelajaran dan sering kali pemenang kuis itu diberi hadiah.”

Dari uraian diatas tentunya untuk mencapai kualitas pembelajaran
yang baik sehingga dapat meningkatkan antusias serta minat siswa untuk
belajar sejarah ada upaya-upaya yang telah dilakukan oleh guru sejarah

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah sesuai tuntutan

kurikulum 2013. Berdasarkan fenomena di atas maka peneliti tertarik



untuk melakukan penelitian mengenai upaya-upaya yang dilakukan oleh
guru sejarah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah sesuai
tuntutan kurikulum 2013. Dengan demikian maka peneliti tertarik
mengambil judul “Upaya-upaya Guru Sejarah dalam Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran Sejarah di SMA Negeri 2 Kerinci sesuai

tuntutan kurikulum 2013.”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dapat
diidentifikasi sebagai berikut:

1. Adanya penerapan kurikulum 2013 maka semakin tinggi pula standar
kompetensi untuk guru.

2. Ketidaksiapan guru dalam melaksanakan kurikulum 2013 pada mapel
sejarah dikarenakan para guru tidak dibekali pengetahuan yang cukup
terkait cara penerapan kurikulum 2013 yang baik dan benar.

3. Belum terlihat adanya upaya para guru mata pelajaran sejarah dalam
mengoptimalkan penerapan kurikulum 2013.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini memiliki arah yang jelas pada masalah yang
diteliti dan lebih memperdalam pada fokus permasalahan yang diteliti,
maka Penelitian ini dibatasi pada upaya yang dilakukan guru sejarah di
SMA Negeri 2 kerinci untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah

kelas X sesuai tuntutan kurikulum 2013 di SMA Negeri 2 Kerinci.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah di atas,
maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini yaitu “apa saja upaya yang
dilakukan oleh guru sejarah SMA Negeri 2 Kerinci untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran sejarah sesuai tuntutan Kurikulum 2013 ?”
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah
untuk menganilisis dan mendiskripsikan secara mendalam upaya-upaya
yang dilakukan oleh guru sejarah di SMA Negeri 2 Kerinci dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah sesuai tuntutan kurikulum

2013.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Memperkaya khasanah perkembangan ilmu pengetahuan tetang
penerapan pembelajaran sejarah di sekolah yang baik dan benar
sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013.

b. Meningkatkan kualitas pembealajaran sejarah sesuai dengan
tuntutan kurikulum 2013.

2. Manfaat Praktis

a. Sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah untuk menilai sejauh

mana penerapan pembelajaran sejarah sesuai kurikulum 2013.
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b. Sebagai masukan bagi guru sejarah untuk meningkatkan
kualitas kinerja dalam menerapkan kurikulum2013 pada
mata pelajaran sejarah.

c. Penelitian ini dapat digunakan ebagai acuan dalam
mengembangkan penelitian berikutnya terkait penerapan
kurikulum 2013 pada mata pelajaran sejarah yang dilihat dari

aspek yang berbeda.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang upaya guru sejarah dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah sesuai dengan tuntutan
kurikulum 2013 di SMA Negeri 2 Kerinci dapat diambil kesimpulan berikut
ini:

1. Beberapa upaya yang dilakukan guru sejarah SMA Negeri 2 Kerinci untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah sesuai tuntutan kurikulum
2013 yaitu upaya guru dalam pengelolaan PBM dan upaya yang dilakukan
Guru untuk meningkatkan pengetahuan tentang Kurikulum 2013

2. Upaya dalam pengelolaan PBM yaitu: a) Pengelolaan kelas, b) Persiapan
materi pelajaran, ¢) Penggunaan Model pembelajaran yang bervariasi,
d) Penggunaan media pembelajaran yang bervariasi, dan e) Cara interaksi
guru dengan siswa. Dari kesemua poin tersebut dapat diambil kesimpulan
berdasarkan hasil penelitian bahwa upaya guru untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran sesuai tuntutan kurikulum 2013 berjalan dengan
baik dilihat dari pengelolaan kelas, persiapan materi pelajaran, model
pembelajaran, media pelajaran serta interaksi yang terjalin antara guru
dengan siswa.

3. Upaya guru dalam meningkatkan kualitas dan kinerja meliputi: a)
mengikuti seminar dan diklat, b) Menggunakan biaya pribadi guna

melengkapi sumber sumber pembelajaran. ¢) mengikuti kelompok profesi
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(MGMP) sejarah, d) mengadakan studi komparatif kesekolah yang lebih
unggul, e) Berupaya agar berhasil dalam Uji Kompetensi Guru (UKG).
Upaya yang dilakukan Guru untuk meningkatkan pengetahuan tentang
Kurikulum 2013 untuk meningkatkan kualitas dan kinerja sebagai seorang
guru yang profesional dapat dilihat dari keikut sertaan guru sejarah pada
seminar dan diklat, aktif dalam kelompok profesi (MGMP) sejarah,
berupaya agar lulus ujian UKG, mengadakan studi komparatif, serta
mengeluarkan biaya pribadi guna melengkapi sumber pembelajaran.

B. Saran

1. Guru
Guru mata pelajaran sejarah SMA Negeri 2 Kerinci disarankan agar
lebih berupaya lagi dalam mengkondisikan siswa pada saat proses
pembelajaran, dan siswa secara keseluruhan dapat aktif mengikuti
pembelajaran tidak hanya beberapa orang saja sehingga dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran.
2. Siswa
Disarankan kepada peserta didik untuk lebih menyiapkan diri baik
secara mental maupun fisik sebelum proses pembelajaran dimulai, agar

kegiatan  pembelajaran  dapat  berlangsung  dengan  kondusif.
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